
DAFTAR PUSTAKA 

Agus, A & Halawa, A. (2015). Dukungan keluarga dan kesepian (loneliness) pada 
lansia di posyandu lansia Tegar Kemlaten VII Surabaya. Jurnal Keperawatan, 
4(2), 8. 

Aldila, M. & Mudjiran. (2019). Hubungan dukungan sosial terhadap kesepian pada 
lansia di Keluarahan Campago di Bukittinggi. Jurnal Riset Psikologi, 2019(4). 
doi:http://dx.doi.org/10.24036/jrp.v2019i4.7685  

Astuti, W & Marettih, A. K. E. (2018). Apakah pemaafan berkorelasi dengan 
psychological well-being pada remaja yang tinggal di Panti Asuhan. Jurnal 
Perilaku, 2(1), 41-40. 

Austin, B. A. (1983). Factorial structure of the UCLA loneliness scale. Psychological 
Report, 53(3), 883-889. doi:10.2466/pr0.1983.53.3.883  

Azwan, M. (2017). Hubungan antara efektivitas komunikasi orangtua dan remaja 
dengan kesepian pada siswa. Skripsi. Fakultas Psikologi. Universitas 
Muhammadiyah Malang. 

Azwar, S. (2010). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Azwar, S. (2012). Penyusunan skala psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Azwar, S. (2015). Reliabilitas dan validitas. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Badan Perencanaan dan pembangunan daerah DIY. (2021). Penyandang masalah 
kesejahteraan sosial dan sarana kesejahteraan sosial. 
http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/pencarian_data/index  

Baron, R.A. dan Byrne, D. (2005). Psikologi sosial. (10th ed): Jilid 2. Jakarta: 
Erlangga. 

Batara, G. A & Kristianingsih, S. A. (2020). Hubungan Dukungan Sosial dengan 
Kesepian pada Narapidana Dewasa Awal Lajang. Jurnal Ilmiah Universitas 
Batanghari Jambi, 20(1). 

Batubara, J. R. L. (2010). Adolescent development (Perkembangan remaja). Jurnal 
Sari Pediatri, 12(1), 21-9. 



Bernard, S. M. (2013). Loneliness and social isolation among older people in North 
Yorkshire: Stage 1 report. Research Report. SPRU Working Paper, WP 2565. 
Social Policy Research Unit, York. 

Bruno, F. J. (2000). Conquer loneliness, Menaklukkan kesepian. Jakarta: Gramedia  

Bukhori, B. (2012). Hubungan kebermaknaan hidup dan dukungan sosial keluarga 
dengan kesehatan mental narapidana (Studi Kasus Narapidana Kota Semarang). 
Jurnal Ad-Din, 4(1), 1-17. 

C. Hurlock. E. (1990). Psikologi perkembangan: Suatu pendekatan dalam suatu 
rentang kehidupan. Jakarta: Erlangga 

Clarabella, S. J., Hardjono, & Setyanto, A.T. (2015). Hubungan penyesuaian diri dan 
dukungan sosial teman sebaya dengan hardiness pada remaja yang mengalami 
residential mobility di keluarga militer. Wacana Jurnal Psikologi.7(13). 

Desmita. (2005). Psikologi perkembangan. Bandung: Remaja Rosda Karya 

Dewi, L. A. K. (2013). Hubungan antara kesepian dengan ide bunuh diri pada remaja 
dengan orangtua yang bercerai. Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental, 
2(3), 25. 

Diananda, A. (2018). Psikologi remaja dan permasalahnya. Jurnal Sekolah Tinggi Ilmu 
Tarbiyah Islamic Village: Tangerang, 1 (1). 

Dita, Novelia (2019) Hubungan dukungan sosial dengan kesepian (loneliness) pada 
lansia di wilayah kerja puskesmas Lubuk Buaya tahun 2018. Diploma thesis, 
Universitas Andalas. 

Duak, S. W., & Gimour, R. (1981). Personal relationship in disorder. London: 
Academic Press. 

Erikson, Erick, H. (1998). Identitas dan siklus hidup manusia. Bunga Rampai 
Penerjemah: Agus Cremers. Jakarta: PT. Gramedia 

Friedman, MM, Bowden, O & Jones, M. (2010). Buku ajar keperawatan keluarga: riset, 
teori, & praktik; alih bahasa, Achir Yani S. Hamid; editor edisi bahasa 
Indonesia: Estu Tiar. (5th ed). Jakarta : EGC 

Gierveld, D. J., & Tillburg, T. (1996). Rash type loneliness scale. Measures of 
Personality and Social Psychological Attitudes. 1(1), 262-264. 

Gunarsa, S. D. (2004). Dari anak sampai usia lanjut. Jakarta: BPK Gunung Mulia 



Hadi, S. (2015). Metodelogi riset. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Hammond, C. (2018, 22 Oktober). Lima temuan terbaru tentang kesepian. bbc.com. 
Diakses dari https://www.bbc.com/indonesia/vert-fut-45717774  

Hawkley, L.C., & Cacioppo, J.T. (2010). Loneliness matters: a theoretical and 
empirical review of consequences and mechanisms. Annals of Behavioral 
Medicine. 40(2). doi:10.1007/s12160-010-9210-8  

Hidayati, D. S. (2016). Self compassion dan loneliness. Jurnal Psikologi Terapan. 3(1), 
154. https://doi.org/10.22219/jipt.v3i1.2136 

Krisnawardani. (2019). Hubungan dukungan emosional keluarga dengan tingkat 
kesepian pada lansia yang berada di Kelurahan GedangAnak Unggaran Timur. 
Artikel Keperawatan. 33. 

Krori, S. D. (2011). Developmental psychology, dalam Homeopathic Journal. 4(3). 

Kumalasari, F. & Ahyani, L. N. (2012). Hubungan antara dukungan sosial dengan 
penyesuaian diri remaja di Panti Asuhan. Jurnal Psikologi Pitutur, 1(1). 

Kuswandi. (2018, 8 november). Mensos dukung pemulangan 67 Persen anak Panti 
Asuhan ke keluarganya. JawaPos.com. Diakses dari https://www.jawapos 
.com/nasional/08/11/2018/mensos-dukung-pemulangan-67-persen-anak-panti-
asuhan-ke-keluarganya/  

Lake, T. 1986. Kesepian: Psikologi populer. Alih bahasa: Budiyanto. Jakarta: Arcan. 

Lasgaard, M. (2011). Loneliness and social support in adolescent boys with autism 
spectrum disorders. J Autism Dev Disord, 40, 2018-226 

Mappiare. A. (1982). Psikologi remaja. Surabaya: Usaha Nasional. 

Margalit, M. (2010). Lonely children and adolescent. New York: Spinger 

Marisa, D., & Afriyeni, N. (2019). Kesepian dan self compassion mahasiswa perantau. 
Psibernetika. 12(1). 

Myers, D. G. (2012). Psikologi sosial (10th ed). Jakarta: Salemba Humanika 

Nazmi, I. P. (2017). Loneliness dan dukungan sosial pada remaja perempuan korban 
kekerasan seksual. Psikoborneo, 5(3), 330-335. 



Nur, A. L., & Shanti, L. P. (2011). Kesepian pada narapidana di lembaga 
pemasyarakatan Kedungpane Semarang ditinjau dari dukungan sosial Keluarga 
dan status perkawinan. Jurnal Psikologi, 4(2), 123-234. 

Nurayni & Supradewi, R. (2017). Dukungan sosial dan rasa memiliki terhadap 
kesepian pada mahasiswa perantau semester awal di Universitas diponegoro. 
Proyeksi. 12(2), 35-42. 

Nurdiani, A. F., & Mulyono, R. (2014). Pengaruh dukungan sosial dan attachment style 
terhadap perasaan kesepian pada remaja yang tinggal di panti asuhan khazanah 
kebajikan. Tazkiya Journal of Psychology. 19(2), 183-192. 

Nurul, A. & Fatoni, M. (2019, 6 september). 3.600 Anak Yatim, Piatu, Yatim Piatu di 
Bantul Dapat Bantuan Alat Sekolah. TribunJogja.com. Diakses  dari 
https://jogja.tribunnews.com/2019/09/06/3600-anak-yatim-piatu-dan-yati m-
piatu-di-bantuk-dapat-bantuan-alat-sekolah  

Nyamukapa, C. A., Gregson , S., Wambe, Mushore, P., Lompan, B., & Mupambireyi, 
Z. (2010). Causes and Consequences of Psychological Distress Among Orphan 
in Eastern Zimbabwa. AIDS Care, 22(8), 988-996. 

Oktafia. (2015). Faktor-faktor yang berhubungan dengan Perkembangan Konsep Diri 
Remaja di Panti Asuhan Aisyiyah Bukittinggi. Jurnal Keperawatan 
Universitas Andalas 

Parry, G. (1990). Coping with crises. New York: The British Psychological Society. 

Pemerintah Kabupaten Buleleng Dinas Sosial. (2018). Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA). Diakses pada tanggal 23 Juni 2021 dari 
https://dinsos.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/lembagakesejahteraan
- sosial-anak-lksa-93   

Pemerintah Menteri Sosial (2018). Peraturan menteri sosial republik Indonesia. 
https://jdih.kemsos.go.id/pencarianwww/document/permensos1tahun2020.pdf  

Peplau, L.A., & Goldston, S. (1984). Preventing the hamful consequences of server 
and persistent loneliness. Washington DC. Goverment Printing Office 
(monograph). 

Perlman, D., & Joshi, P. (1987). Revelation of loneliness. Journal of Social Behavior 
and Personality. 2(2), 63-76. 

Rahma, Y. (2018) Hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan kesepian 
pada remaja akhir. Skripsi: Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana 
Yogyakarta. 



Rambe, A. R. R. (2010). Korelasi antara Dukungan Sosial Orangtua dan Self-Directed 
Learning pada Siswa SMA. Jurnal Psikologi, 37(2), 216-223. 

Rice, P. (1993). The adolecent: development, relationship, and culture. Needham 
Heghts, Massachutsetts: Allyn and Bacon. 

Rizki, F. (2020). Perbedaan pada lansia berdasarkan jenis kelamin di Banda Aceh. 
Skripsi: Program Studi PSikologi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 
AR-Raniry Banda Aceh. 

Santrock, J.W. (2003). Adolescence: Perkembangan remaja.(6th ed). Penerjemah: 
Shinto dan Saragih. Jakarta: Erlangga. 

Santrock, J.W. (2012). Life span development: Perkembangan masa hidup (13th ed). 
Erlangga: Jakarta. 

Sarafino dan Smith, E., & Smith, T, W. (2011). Health psychologi biopsychosocial 
interaction (7th ed). USA: Welly. 

Sasmita, I. A.G. H. D & Rustika, I. M. (2015). Peran efikasi diri dan dukungan sosial 
teman sebaya terhadap penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama program 
studi pendidikan dokter fakultas kedokteran Udayana. Jurnal Psikologi 
Udayana, 2(2), 280-289. Doi: https:// doi.org/10.24843/JPU. 2015. v02.i02. 
p16   

Sears, D.O. (1999). Psikologi sosial. Alih Bahasa: Michael Adryanto. Jakarta: 
Erlangga. 

Sears, D.O., Jonathan, L.F., Anne P. (1994). Psikologi sosial. Jakarta: Erlangga. 

Sera, M. M. O. (2015). Spiritualitas pada remaja panti asuhan yang mengalami 
kesepian. Fakultas Psikologi. Universitas Kriten Satya Wacana Salatiga. 

Setyahandayani, A.,A. (2019) Hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 
kesepian pada mahasiswa rantau. Other thesis, Unika Soegijapranata 
Semarang. 

Smet, B. (1994). Psikologi kesehatan. Jakarta: PT. Gramedia Widiasama Indonesia. 

Sugiyono. (2017). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R & D. Bandung: 
Alfabeta. 

Supradewi, R., & Afrizal, Fatima, S. (2019). Hubungan antara dukungan sosial 
keluarga dengan kesepian pada andikpas di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 



(LPKA) Kutoarjo Jawa Tengah. Konferensi Ilmiah Mahasiswa Unissula 
(KIMU). 

Suratinoyo, F.F. (2020). Hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan subjective 
well-being pada mahasiswa perantau tahun pertama Universitas Mercu Buana 
Yogyakarta. Skripsi: Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta 

Syukur, A. (2015). Peran pengasuh membentuk sikap sosio emosional anak (Studi 
Kasus di Panti Asuhan). Jurnal PG-PAUD Trunojoyo, 2(1), 1. 

Tentama, F. (2014). Dukungan Sosial dan Post-Traumatic Stress Disorder pada Remaja 
Penyintas Gunung Merapi. Jurnal Psikologi Undip. 13(2), 133-138. 

Toding, W. R. B., Lydia. D., & Cicilia. P. (2015). Hubungan dukungan sosial dengan 
motivasi berprestasi pada mahasiswa angkatan 2013 Fakultas Kedokteran 
Universitas Sam-Ratulangi. Jurnal e-Biomedik. 3(1). 1-7 

Utami, D. R, Ahmad. R, & Ifdil. (2017). Tingkat kesepian remaja di Panti Asuhan X 
Kota Padang. Jurnal Konseling GUSJIGANG, 3(1). 

Varcarolis, E. M. & Halter, M. J. (2010). Foudation of psychiatric mental health 
nursin: a Clinical Approach. Louis: Missouri  

Widowati, F. S. (2018). Hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan penerimaan 
diri remaja Panti Asuhan. Skripsi. Fakultas Psikologi. Universitas 
Muhammadiyah Malang. 

Widyaningrum, G. L. (2019, 5 Agustus). Studi: 1 dari 5 milenial alami kesepian dan 
tidak punya teman. Nationalgeographic.co.id. Diakses dari 
https://nationalgeographic.grid.id/read/131808318/studi-1-dari-5-milenial-
alami-kesepian-dan-tidak-punya-teman  

Wold Health Organization. (2018). Coming of age: adolescent health. Diakses dari 
https://www.who.int/healthtopics/adolescents/coming-of-age-adolescent-
health  

Zaini, I. A. (2019). Peran kesadaran emosi dan dukungan sosial terhadap kesepian 
remaja akhir di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi: 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 


